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ABSTRAK

Pulau Bawean merupakan wilayah yang berada pada Kabupaten Gresik. Pulau
Bawean Kabupaten Gresik dengan batas wilayah berhadapan langsung terhadap laut
menjadikannya kawasan yang rentan terhadap perubahan iklim. Perubahan iklim
berdampak pada kenaikan muka air laut menjadi semakin tinggi hingga menyebabkan
terjadinya banjir rob. Bencana banjir rob merupakan hal yang perlu diambil tindakan
cepat dalam penanganan dan keputusan. Pemetaan kerentanan dan tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap perubahan iklim dilakukkan untuk mengetahui permasalahan
akibat dari perubahan iklim. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis tingkat
kerentanan, menganalisis tingkat pengetahuan, memprediksi tingkat genangan akibat
dari perubahan iklim. Hasil menunjukkan bahwa tingkat kerentanan perubahan iklim
yang menyebabkan banjir rob termasuk pada kelas rentan memiliki luas sebesar 323
ha, dan kelas sangat rentan memiliki luas 1 ha. Tingkat pengetahuan masyarakat Pulau
Bawean tergolong tinggi dengan skor 73% dan sedang 27%. Prediksi genangan selama
20 tahun menggunakan kenaikan muka air laut tertinggi dengan kenaika 3 cm pertahun
didapatkan hasil sebaran untuk kenaikan muka air laut tertinggi untuk tahun 2024
dengan nilai 2.64 cm dengan cakupan luas sebesar 319.398 Ha. Tingkat sebaran
genangan selama 20 tahun dengan (HHWL) sebesar 4.00cm memiliki cakupan luas
sebesar 442.625 Ha.

Kata Kunci: Perubahan iklim, Banjir rob, SIG, Pengetahuan masyarakat
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ABSTRACT

Bawean Island is an area in Gresik Regency. Bawean Island, Gresik Regency,
with its territorial boundaries directly facing the sea, makes it an area that is vulnerable
to climate change. Climate change has the impact of increasing sea levels, causing tidal
floods to occur. The tidal flood disaster is something that needs to be taken quickly in
handling and making decisions. Mapping of community vulnerability and level of
knowledge regarding climate change is carried out to determine the problems resulting
from climate change. The aim of this research is to analyze the level of vulnerability,
analyze the level of knowledge, predict the level of inundation due to climate change.
The results show that the level of vulnerability to climate change which causes tidal
floods is included in the vulnerable class with an area of 323 ha, and the very vulnerable
class has an area of 1 ha. The level of knowledge of the people of Bawean Island is
classified as high with a score of 73% and moderate 27%. Predicting inundation for 20
years using the highest sea level rise with a rise of 3 cm per year, we obtained
distribution results for the highest sea level rise for 2024 with a value of 2.64 cm with
an area of 319,398 Ha. The level of inundation distribution for 20 years with (HHWL)
of 4.00cm has an area of 442,625 Ha.

Keywords: Climate change, Tidal floods, GIS, public knowledge
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